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PT FORTUNA MULTI FINANCE PT FORTUNA MULTI FINANCE

LAPORAN POSISI KEUANGAN  STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

31 DESEMBER 2025 DECEMBER 31, 2025

 

Catatan/

Notes 2025 2024

Rp Rp

ASET ASSETS

Kas dan setara kas 4 250.009.594.842   9.119.606.379       Cash and cash equivalents

Deposito berjangka 5 -                        52.521.076.712     Time deposits

Piutang pembiayaan - setelah dikurangi 

cadangan kerugian piutang tidak tertagih 6 Financing receivables - net of allowance

tahun 2025 sebesar Rp nihil for impairment losses of Rp nil

(2024: Rp 165.277.812) -                        43.844.888.006     (2024:Rp 165,277,812)

Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi Fixed assets - net of accumualated

penyusutan tahun 2025 sebesar depreciation of Rp nil 

Rp nihil (2024: Rp 1.232.180.241) -                        49.526.066            (2024: Rp 1,232,180,241)

Aset tak berwujud - setelah dikurangi Intangible assets - net of accumulated

akumulasi amortisasi tahun 2025 sebesar amortization of Rp nil

Rp nihil (2024: Rp 452.430.409) -                        37.874.590            (2024: Rp 452,430,409)

Pajak dibayar dimuka 825.480.869          825.180.868          Prepaid taxes

Aset lain-lain 381.257.000          -                        Other assets

JUMLAH ASET 251.216.332.711   106.398.152.621   TOTAL ASSETS

LIABILITIES LIABILITIES

Utang pajak 13 623.646                 6.691.758 Taxes payables

Beban yang masih harus dibayar -                        90.161.015 Accrued expenses

Kewajiban imbalan pascakerja -                        390.723.841 Employment benefit liabilities

Utang lain-lain 7 296.525.000          1.481.436.617 Other payables

JUMLAH LIABILITAS 297.148.646 1.969.013.231 TOTAL LIABILITIES

EKUITAS EQUITY

Modal saham 8 250.000.000.000 100.000.000.000 Share capital

Saldo laba 919.184.065 4.429.139.390 Retained earnings

JUMLAH EKUITAS 250.919.184.065 104.429.139.390 TOTAL EQUITY

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 251.216.332.711 106.398.152.621 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan See accompanying notes to financial statements 

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan. are an integral part of these financial statements.
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PT FORTUNA MULTI FINANCE PT FORTUNA MULTI FINANCE

LAPORAN LABA RUGI DAN  STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2025

Catatan/

Notes 2025 2024

Rp Rp

PENDAPATAN INCOME

Pendapatan pembiayaan 10 3.519.644.627       10.031.988.842     Financing income

Pendapatan lain-lain 11 2.750.967.567       2.333.549.854       Other income

JUMLAH PENDAPATAN 6.270.612.194       12.365.538.696     TOTAL INCOME

BEBAN EXPENSES

Beban gaji dan tunjangan 2.024.754.460       4.198.809.541       Personnel expenses

Penyisihan kerugian penurunan nilai 1.905.975.742       1.869.594.531       Provision for impairment losses

Beban umum dan administrasi 12 1.364.271.620       4.259.669.949       General and administration expenses

Depreciation and amortization 

Beban penyusutan dan amortisasi 41.471.916            125.262.353          expenses

Beban pemasaran 4.901.294              4.901.225              Marketing expenses

Beban lain-lain 286.096.137          402.114.710          Other expenses

JUMLAH BEBAN 5.627.471.169       10.860.352.309     TOTAL EXPENSES

LABA SEBELUM BEBAN PAJAK INCOME BEFORE INCOME 

PENGHASILAN 643.141.025          1.505.186.387       TAX EXPENSES

Beban pajak penghasilan 13 (153.096.350)         (457.499.109)         Income tax expenses

TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF  TOTAL COMPREHENSIVE INCOME

TAHUN BERJALAN 490.044.675          1.047.687.278       FOR THE YEAR

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan See accompanying notes to financial statements 

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan. are an integral part of these financial statements.
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PT FORTUNA MULTI FINANCE PT FORTUNA MULTI FINANCE

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2025

Catatan/ Modal saham/ Laba ditahan/ Jumlah Ekuitas/

Notes Share capital Retained earnings Total Equity/

Rp Rp Rp

Saldo pada tanggal 1 Januari 2024 100.000.000.000    7.452.815.418        107.452.815.418    Balance as of January 1, 2024

Dividen 9 -                          (4.000.000.000)       (4.000.000.000)       Dividends

Lainnya -                          (71.363.306)            (71.363.306)            Others

Total penghasilan komprehensif Total comprehensive income

tahun berjalan -                          1.047.687.278        1.047.687.278        for the year

Saldo pada tanggal 31 Desember 2024 100.000.000.000    4.429.139.390        104.429.139.390    Balance as of December 31, 2024

Dividen 9 -                          (4.000.000.000)       (4.000.000.000)       Dividends

Penambahan modal 8 150.000.000.000    -                          150.000.000.000    Issuance of capital stock

Total penghasilan komprehensif Total comprehensive income

tahun berjalan -                          490.044.675           490.044.675           for the year

Saldo pada tanggal 31 December 2025 250.000.000.000    919.184.065           250.919.184.065    Balance as of December 31, 2025

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan See accompanying notes to financial statements 

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan. are an integral part of these financial statements.
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PT FORTUNA MULTI FINANCE PT FORTUNA MULTI FINANCE

LAPORAN ARUS KAS STATEMENT OF CASH FLOWS

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2025

Catatan/

Notes 2025 2024

Rp Rp

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES

Penerimaan atas pembayaran piutang pembiayaan Cash received from financing receivable

dan pendapatan pembiayaan 45.458.556.891     6.034.709.208       and financing income

Penerimaan kas lainnya 2.319.821.435       1.732.835.144       Other cash receipts

Pembayaran kepada pemasok (2.777.393.762)      (7.082.318.951)      Cash paid to suppliers

Pembayaran kepada karyawan (2.415.478.301)      (4.198.809.541)      Cash paid to employees

Pembayaran pajak penghasilan (171.446.542)         1.585.605.798       Cash paid for income tax

Arus Kas Bersih yang Diperoleh dari Net Cash Flows Provided by

(Digunakan untuk) Aktivitas Operasi 42.414.059.721     (1.927.978.342)      (Used in) Operating Activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES

Pembelian aset tetap -                          (2.709.999)             Acquisition of fixed assets

Hasil dari penjulan aset tetap 45.928.742            -                          Proceeds from sale of fixed assets

Pencairan deposito berjangka 55.870.000.000     3.485.000.000       Proceeds from Time Deposits Maturity

Penempatan dana ke deposito (3.440.000.000)      -                          Placement to Time Deposits

Arus Kas Bersih yang Diperoleh dari

Aktivitas Investasi 52.475.928.742     3.482.290.001       Net Cash Flows Provided by in Investing Activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES

Pembayaran dividen 9 (4.000.000.000)      (4.000.000.000)      Payments of dividends

Penambahan Setoran Modal 8 150.000.000.000   -                          Additional Paid-in Capital 

Arus Kas Bersih yang Diperoleh dari Net Cash Flows Provided by

(Digunakan untuk) Aktivitas Pendanaan 146.000.000.000   (4.000.000.000)      (Used in) Financing Activities

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS NET INCREASE (DECREASE)

DAN SETARA KAS 240.889.988.463   (2.445.688.341)      IN CASH AND CASH EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS 

KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN 5 9.119.606.379       11.565.294.720     AT BEGINNING OF YEAR

CASH AND CASH EQUIVALENTS 

KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN 5 250.009.594.842   9.119.606.379       AT END OF YEAR

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan See accompanying notes to financial statements 

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan. are an integral part of these financial statements.
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PT FORTUNA MULTI FINANCE
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2025 DAN UNTUK TAHUN YANG
BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT

PT FORTUNA MULTI FINANCE
NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS

DECEMBER 31, 2025 AND FOR THE YEAR
THEN ENDED
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1. UMUM 1. GENERAL

a. Pendirian dan Informasi Umum a. Establishment and General Information

PT Fortuna Multi Finance (dahulu bernama
"PT Kusumo Madya Multifinance"), selanjutnya
disebut "Perusahaan" didirikan di Indonesia
pada tanggal 23 Februari 1994 berdasarkan
akta Nomor 535 yang dibuat dihadapan Notaris
Richardus Nangkih Sinulingga, S.H., dengan
nama "PT Kusumo Madya Multifinance". Akta
pendirian tersebut telah disahkan oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat
Keputusan No. C2-4754.HT.01.01.Th.94
tanggal 17 Maret 1994 dan telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 52
tanggal 1 Juli 1994, Tambahan No. 3795.

PT Fortuna Multi Finance (formerly known as
“PT Kusumo Madya Multifinance”), hereinafter
referred to as the “Company”, was established
in Indonesia on February 23, 1994 based on
Deed No. 535, drawn up before Notary
Richardus Nangkih Sinulingga, S.H., under the
name PT Kusumo Madya Multifinance. The
Deed of Establishment was approved by the
Minister of Justice of the Republic of Indonesia
through Decree No. C2-4754.HT.01.01.Th.94
dated March 17, 1994, and was published in the
State Gazette of the Republic of Indonesia
No. 52 dated July 1, 1994, Supplement
No. 3795.

Anggaran Dasar Perusahaan telah beberapa
kali mengalami perubahan, terakhir pada
tanggal 17 Desember 2025 di hadapan Eka
Putri Tanjung Sari, S.H., M.Kn, dengan Akta
Nomor 17 yang disahkan oleh Menteri Hukum
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan
Nomor AHU-0084655.AH.01.02.Tahun 2025
tanggal 23 Desember 2025, serta diberitahukan
kepada Menteri Hukum Republik Indonesia
berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan
No. AHU-AH.01.09-0364564 tanggal 23
Desember 2025.

The Company’s Articles of Association have
been amended several times, most recently on
17 December 2025 before Eka Putri Tanjung
Sari, S.H., M.Kn., pursuant to Deed No. 17,
which was approved by the Minister of Law of
the Republic of Indonesia under Decision Letter
No. AHU-0084655.AH.01.02.Year 2025 dated
23 December 2025, and was duly notified to the
Minister of Law of the Republic of Indonesia
based on the Receipt of Notification Letter No.
AHU-AH.01.09-0364564 dated 23 December
2025.

Lokasi Kantor PT Fortuna Multi Finance Jakarta
beralamat di Indonesia Stock Exchange
Building, Tower II, Lantai 15, Jl. Jend. Sudirman
Kav. 52-53, Lot.2, Jakarta Selatan.

The head office of PT Fortuna Multi Finance,
Jakarta, is located at Indonesia Stock Exchange
Building, Tower II, 15th Floor, Jl. Jend Sudirman
Kav.52-53, Lot 2, South Jakarta.

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar
Perusahaan, maksud dan tujuan Perusahaan
ialah berusaha dalam bidang pembiayaan
konvensional. Untuk mencapai maksud dan
tujuan yang disebutkan diatas, perusahaan
dapat melaksanakan kegiatan usaha
menjalankan usaha dalam bidang perusahaan
pembiayaan konvensional. Mencakup usaha
perusahaan pembiayaan yang diselenggarakan
secara konvensional, dengan kegiatan usaha
meliputi pembiayaan barang dan/atau jasa,
yaitu: pembiayaan investasi; pembiayaan
modal kerja; pembiayaan multiguna; dan/atau
kegiatan usaha pembiayaan lain berdasarkan
persetujuan OJK. Selain itu, juga dapat
melakukan usaha sewa operasi (operating
lease) dan/atau kegiatan berbasis imbal jasa
sepanjang sesuai dengan aturan sektor jasa
keuangan.

In accordance with the Article 3 of the
Company’s Articles of Association, the purpose
and objectives of the Company are to engage in
conventional financing activities. To achieve the
above purposes and objectives, the Company
may conduct business activities in the field of
conventional financing companies, which
include financing business activities carried out
on a conventional basis. Such activities
comprise financing for goods and/or services,
including investment financing, working capital
financing, multipurpose financing, and/or other
financing activities subject to approval from the
Financial Services Authority (OJK). In addition,
the Company may also engage in operating
lease activities and/or fee-based activities,
provided that such activities are conducted in
accordance with the applicable regulations in
the financial services sector.
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Dalam melakukan usahanya, PT Fortuna Multi
Finance memiliki perijinan sebagai berikut:

In carrying out its business activities,
PT Fortuna Multi Finance holds the following
licenses and permits:

a. Nomor Pokok Wajib Pajak dengan No.
0021.9133.5502.9000.

a. Taxpayer Identification Number
(Nomor Pokok Wajib Pajak / NPWP)
No. 0021.9133.5502.9000.

b. Nomor Induk Berusaha (NIB) PT Fortuna
Multi Finance dengan Nomor
9120300380148 yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Republik Indonesia, Lembaga
OSS tertanggal 4 Maret 2019.

b. Business identification Number
(Nomor Induk Brusaha/NIB) of PT
Fortuna Multi Finance No.
9120300380148 issued by the
Government of ther Republic
Indonesiu through Online Single
Submission (OSS) institutions on
March 4, 2019.

c. Surat OJK Nomor: S-2439/NB.111/2018
mengenai persetujuan atas Pembukaan
Kantor selain Kantor Cabang PT Fortuna
Multi Finance.

c. Financial Sevice Authority (OJK) letter
No. S-2439/NB.111/2018 regarding
the approval for the establishment of
an office other than a branch office of
PT Fortuna Multi Finance.

d. Keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia No. 567/KMK.017/1994 tentang
Pemberian Izin Usaha Lembaga
Pembiayaan Kepada PT Kusumo Madya
Multi Finance.

d. Minister of Finance of the Republic of
Indonesia letter No.
567/KMK.017/1994 regarding the
Granting of Business License for
Financing Institution to PT Kusumo
Madya Multi Finance.

e. Keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia No. KEP-040/KM.5/2006
tentang Perubahan atas Keputusan
Menteri Keuangan No. 567/KMK.017/1994
tentang Pemberian Izin Usaha Lembaga
Pembiayaan Kepada PT Kusumo Madya
Multi Finance.

e. Minister of Finance of the Republic of
Indonesia letter No. KEP-
040/KM.5/2006 regarding amendment
to the Minister of Finance of the
Republic of Indonesia letter No. .
567/KMK.017/1994 regarding the
Granting of Business License to
Financing Institution PT Kusumo
Madya Multi Finance.

b. Dewan Komisaris dan Direksi b. Board of Commissioners and Board of
Directors

Susunan Dewan Komisaris dan Dewan Direksi
Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2025
dan 2024 sesuai dengan Akta Notaris Sri
Hastuti. L., S.H. notaris di Pontianak, akta
Nomor 4 tanggal 8 April 2022 adalah sebagai
berikut:

The composition of the Company’s Board of
Commissioners and Board of Directors as of
December 31, 2025 and 2024, in accordance
with Notarial Deed No. 4 dated 8 April 2022,
drawn up before Sri Hastuti L., S.H., a Notary in
Pontianak, is as follows:

2025 2024

Dewan Komisaris Board of Commissioners
Komisaris Utama : Firmanto  Firmanto  President Commissioner
Komisaris Independen : Petrus Santoso Tan  Petrus Santoso Tan  Independent Commissioner

Direksi Board of Directors
Direktur Utama : Lie Theng Kiang als  Lie Theng Kiang als  President Director

 Hendro pemilu  Hendro Pemilu
Direktur : Susi Firmanto  Susi Firmanto  Director
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Kompensasi atas personil manajemen kunci
Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2025
dan 2024 masing-masing sebesar Rp
120.000.000  dan Rp 276.000.000.

The compensation to the Company’s key
management personnel as of December 31,
2025 and 2024 amounted to Rp 120,000,000
and Rp 276,000,000, respectively.

2. PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI
KEUANGAN BARU DAN REVISI (PSAK) DAN
INTERPRETASI STANDAR AKUNTANSI
KEUANGAN (ISAK)

2. ADOPTION OF NEW AND REVISED
STATEMENTS OF FINANCIAL ACCOUNTING
STANDARDS (“PSAK”) AND
INTERPRETATIONS OF PSAK (“ISAK”)

a. Amendemen/Penyesuaian Standar yang
Berlaku Efektif pada Tahun Berjalan

a. Amendments/Improvements to Standards
Effective in the Current Year

Dalam tahun berjalan, Perusahaan telah
menerapkan amendemen-amandemen PSAK
yang efektif untuk periode pelaporan yang
dimulai pada atau setelah 1 Januari 2025.
Penerapan PSAK revisi tidak mengakibatkan
perubahan kebijakan akuntansi Perusahaan
dan tidak memliki dampak material terhadap
jumlah yang dilaporkan untuk tahun berjalan
atau tahun-tahun sebelumnya.

In the current year, the Company has applied
the amendments to PSAK, which are
mandatorily effective for reporting period
beginning on or after January 1, 2025. The
adoption of these revised PSAK does not result
in changes to the Company’s accounting
policies and has no material effect on the
amounts reported for the current or prior years.

b. Standar dan Amendemen/Penyesuaian
Standar Telah Diterbitkan Tapi Belum
Diterapkan

b. Standard and Amendments/Improvements
to Standards Issued not yet Adopted

Pada tanggal persetujuan laporan keuangan,
standar, interpretasi dan amandemen-
amandemen atas PSAK yang relevan bagi
Perusahaan, yang telah diterbitkan namun
belum berlaku efektif, dengan penerapan dini
diijinkan, adalah sebagai berikut:

At the date of authorization of these financial
statements, the following standard,
interpretation and amendments to PSAKs
relevant to the Company were issued but not
effective, with early application permitted:

Efektif untuk periode yang dimulai pada atau
setelah tanggal 1 Januari 2026

Effective for periods beginning on or after
January 1, 2026

 Amandemen PSAK 109 "Instrumen
Keuangan" dan Amandemen PSAK 107
"Instrumen Keuangan: Pengungkapan
tentang Klasifikasi dan Pengukuran
Instrumen Keuangan"; dan

 Amendment to PSAK 109 "Financial
Instruments" and Amendment to PSAK
107 "Financial Instruments : Disclosures
on Classification and Measurement of
Financial Instruments"; and

 Penyesuaian Tahunan 2024 “SAK
Indonesia”.

 Annual Improvement 2024 "SAK
Indonesia”.

Efektif untuk periode yang dimulai pada atau
setelah tanggal 1 Januari 2027

Effective for periods beginning on or after
January 1, 2027

 PSAK 118 “Penyajian dan Pengungkapan
dalam Laporan Keuangan”.

 PSAK 118 “Presentation and Disclosures
in Financial Statements”.

Sampai dengan tanggal penerbitan laporan
keuangan, dampak dari penerapan standar,
amendemen dan interpretasi tersebut terhadap
laporan keuangan tidak dapat diketahui atau
diestimasi oleh manajemen.

As of the issuance date of the financial
statements, the effects of adopting these
standards, amendments and interpretations on
the financial statements are not known nor
reasonably estimable by management.
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3. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI
MATERIAL

3. MATERIAL ACCOUNTING POLICY
INFORMATION

a. Pernyataan Kepatuhan a. Statement of Compliance

Laporan keuangan Perusahaan telah disusun
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
Indonesia (SAK Indonesia).

The Company’s financial statements have been
prepared in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards (SAK
Indonesia).

b. Dasar Penyusunan b. Basis of Preparation

Dasar penyusunan laporan keuangan adalah
biaya historis, kecuali instrumen keuangan
tertentu yang diukur pada nilai wajar pada
setiap akhir periode pelaporan yang dijelaskan
dalam kebijakan akuntansi.

The financial statements have been prepared
based on the historical cost basis, except for
the certain financial instruments that are
measured at fair values at the end of each
reporting period, as explained in the accounting
policies.

Biaya historis umumnya didasarkan pada nilai
wajar dari imbalan yang diberikan dalam
pertukaran barang dan jasa.

Historical cost is generally based on the fair
value of the consideration given in exchange for
goods and services.

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima
untuk menjual aset atau dibayar untuk
mengalihkan kewajiban dalam transaksi yang
teratur antara para pelaku pasar pada tanggal
pengukuran.

Fair value is the price that would be received to
sell an asset or paid to transfer a liability in an
orderly transaction between market participants
at the measurement date.

Laporan arus kas disusun menggunakan
metode langsung, menyajikan penerimaan dan
pengeluaran kas yang diklasifikasikan dalam
penyajian aktivitas operasi, investasi, dan
pendanaan.

The statements of cash flows have been
prepared using the direct methods, by
classifying cash receipts and payments into
operating, investing, and financing activities.

Direksi memiliki, pada saat persetujuan laporan
keuangan, suatu ekspektasi yang memadai
bahwa Perusahaan memiliki sumber daya yang
cukup untuk melanjutkan keberadaan
operasinya untuk di masa yang akan datang.
Sehingga, mereka melanjutkan penerapan
dasar akuntansi kelangsungan usaha dalam
penyusunan laporan keuangan.

The directors have, at the time of approving the
financial statements, a reasonable expectation
that the Company has adequate resources to
continue in operational existence for the
foreseeable future. Thus, they continue to
adopt the going concern basis of accounting in
preparing the financial statements.

c. Mata Uang Fungsional dan Penyajian c. Functional and Presentation Currency

Laporan keuangan Perusahaan diukur dan
disajikan dalam mata uang dari lingkungan
ekonomi utama dimana Perusahaan beroperasi
(mata uang fungsional). Laporan keuangan
Perusahaan disajikan dalam mata uang Rupiah
yang merupakan mata uang fungsional dan
mata uang penyajian untuk laporan keuangan.

The financial statements of the Company are
measured and presented in the currency of the
primary economic environment in which the
Company operates (its functional currency).
The financial statements of the Company are
presented in Indonesian Rupiah, which is the
functional currency and the presentation
currency for the financial statements.

d. Instrumen Keuangan d. Financial Instruments

Klasifikasi Classification

(i) Aset Keuangan (i) Financial Assets

Aset keuangan Perusahaan terdiri atas kas
dan setara kas, deposito jangka panjang,
dan piutang pembiayaan.

The Company’s financial assets consist of
cash and cash equivalents, long-term
deposits, and financing receivables.
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Perusahaan mengklasifikasikan aset
keuangannya ke dalam kategori sebagai
berikut pada saat pengakuan awal:

The Company classified its financial assets
into the following categories on initial
recognition:

i. Biaya perolehan diamortisasi; i. At amortized cost;
ii. Nilai wajar melalui penghasilan

komprehensif lain (“FVOCI”); dan
ii. Fair value through other

comprehensive income (“FVOCI”);
and

iii. Nilai wajar melalui laporan laba rugi
(“FVTPL”).

iii. Fair value through profit or loss
(“FVTPL”).

Aset keuangan diklasifikasikan ke dalam
salah satu dari kategori ini pada saat
pengakuan awal berdasarkan model bisnis
di mana aset keuangan tersebut dimiliki
serta karakteristik arus kontraktualnya.
Model bisnis merefleksikan bagaimana
kelompok aset keuangan dikelola untuk
mencapai tujuan bisnis tertentu.

Financial asset is classified into one of
these categories on initial recognition
based on the business model within which
it is held, and its contractual cash flow
characteristics. The business model
reflects how groups of financial assets are
managed to achieve a particular business
objective.

Aset keuangan diukur dengan biaya
perolehan diamortisasi hanya jika
memenuhi kedua kondisi berikut dan tidak
ditetapkan sebagai FVTPL:

A financial asset is measured at amortized
cost only if it meets both of the following
conditions and is not designated as at
FVTPL:

- Aset keuangan dikelola dalam model
bisnis yang bertujuan untuk memiliki
aset keuangan untuk tujuan
mendapatkan arus kas kontraktual
(hold to collect); dan

- The financial asset is held within a
business model whose objective is to
hold the asset to collect contractual
cash flows (hold to collect); and

- Persyaratan kontraktual dari aset
keuangan yang pada tanggal tertentu
menghasilkan arus kas yang
merupakan pembayaran pokok dan
bunga semata dari jumlah pokok
terutang.

- The contractual terms of the financial
asset give rise on specified dates to
cash flows that are solely payments of
principal and interest on the principal
amount outstanding.

Aset keuangan tidak direklasifikasi setelah
pengakuan awal, kecuali dalam periode
setelah Perusahaan mengubah model
bisnis yang mengelola aset keuangan.

Financial assets are not reclassified
subsequent to their initial recognition,
except in the period after the Company
changes its business model for managing
financial assets.

(ii) Liabilitas Keuangan (ii) Financial Liabilities

Liabilitas keuangan diklasifikasikan
sebagai liabilitas keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui laba rugi, atau
yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi. Perusahaan menentukan
klasifikasi liabilitas keuangan pada saat
pengakuan awal.

Financial liabilities are classified as
financial liabilities at fair value through
profit or loss, or at amortized cost. The
Company determines the classification of
its financial liabilities at initial recognition.

Liabilitas keuangan Perusahaan terdiri
atas pinjaman, utang kepada pihak
berelasi, beban yang masih harus dibayar
dan liabilitas lainnya dan liabilitas sewa,
yang diklasifikasikan sebagai liabilitas
keuangan yang dicatat berdasarkan biaya
perolehan diamortisasi.

The Company’s financial liabilities consist
of borrowings, payables to related parties,
accrued expenses and other liabilities and
lease liabilities, which are classified as
financial liabilities measured at amortized
cost.
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Pengakuan dan Pengukuran Recognition and Measurement

Semua aset keuangan atau liabilitas keuangan
pada saat pengakuan awal diukur sebesar nilai
wajarnya ditambah biaya transaksi, kecuali
untuk aset keuangan dan liabilitas keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi,
di mana biaya transaksi diakui langsung dalam
laba rugi. Pengukuran aset keuangan dan
liabilitas keuangan setelah pengakuan awal
tergantung pada klasifikasi aset keuangan dan
liabilitas keuangan tersebut.

All financial assets and financial liabilities are
measured initially at their fair values plus
transaction costs, except for financial assets
and financial liabilities measured at fair value
through profit or loss, in which transaction costs
are recognized directly in profit or loss. The
subsequent measurement of financial assets
and liabilities depends on their classification.

Semua aset keuangan dan liabilitas keuangan
pada awalnya diakui pada tanggal
perdagangan di mana Perusahaan menjadi
suatu pihak dalam ketentuan kontraktual
instrumen tersebut.

All other financial assets and financial liabilities
are initially recognized on the trade date at
which the Company becomes a party to the
contractual provisions of the instrument.

Biaya transaksi hanya meliputi biaya-biaya
yang dapat diatribusikan secara langsung
untuk perolehan suatu aset keuangan atau
penerbitan suatu liabilitas keuangan dan
merupakan biaya tambahan yang tidak akan
terjadi apabila instrumen keuangan tersebut
tidak diperoleh atau diterbitkan. Untuk aset
keuangan, biaya transaksi ditambahkan pada
jumlah yang diakui pada awal pengakuan aset,
sedangkan untuk liabilitas keuangan, biaya
transaksi dikurangkan dari jumlah liabilitas
yang diakui pada awal pengakuan liabilitas.
Biaya transaksi tersebut diamortisasi selama
umur instrumen berdasarkan metode suku
bunga efektif dan dicatat sebagai bagian dari
pendapatan bunga untuk biaya transaksi
sehubungan dengan aset keuangan atau
sebagai bagian dari beban bunga untuk biaya
transaksi sehubungan dengan liabilitas
keuangan.

Transaction costs include only those costs that
are directly attributable to the acquisition of a
financial asset or issuance of a financial liability
and they are incremental costs that would not
have been incurred if the instrument had not
been acquired or issued. In the case of financial
assets, transaction costs are added to the
amount recognized initially, while for financial
liabilities, transaction costs are deducted from
the amount of debt recognized initially. Such
transaction costs are amortized over the terms
of the instruments based on the effective
interest method and are recorded as part of
interest income if related to financial assets or
as part of interest expense if related to financial
liabilities.

Aset keuangan dan liabilitas keuangan yang
diukur pada biaya perolehan diamortisasi,
selanjutnya setelah pengakuan awal, diukur
pada biaya perolehan yang diamortisasi
menggunakan metode suku bunga efektif.

The financial assets and financial liabilities
measured at amortized cost, subsequently after
initial recognition, are measured at amortized
cost using the effective interest rate method.

Saling Hapus Offsetting

Aset keuangan dan liabilitas keuangan dapat
saling hapus dan nilai bersihnya dilaporkan
dalam laporan posisi keuangan jika, dan hanya
jika, terdapat hak yang berkekuatan hukum
untuk melakukan saling hapus atas jumlah
yang telah diakui dari aset keuangan dan
liabilitas            keuangan tersebut dan terdapat
intensi untuk menyelesaikan dengan
menggunakan dasar neto, atau untuk
merealisasikan aset dan menyelesaikan
liabilitasnya secara bersamaan. Hak saling
hapus tidak kontinjen atas peristiwa di masa
depan dan dapat dipaksakan secara hukum
dalam situasi bisnis yang normal dan dalam
peristiwa gagal bayar, atau peristiwa kepailitan
atau kebangkrutan Perusahaan atau pihak
lawan.

Financial assets and financial liabilities are
offset and the net amount reported in the
statement of financial position if, and only if,
there is an legal enforceable right to offset the
recognized amounts and there is an intention to
settle on a net basis, or to realize the assets and
settle the liabilities simultaneously. The right to
offset must not be contingent on future events
and must be legally enforceable in the normal
course of business and in the event of default
insolvency or bankruptcy of the Company or the
counterparty.
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Pengukuran Nilai Wajar Fair Value Measurement

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima
untuk menjual suatu aset atau harga yang akan
dibayar untuk mengalihkan suatu liabilitas
dalam transaksi teratur (orderly transaction)
antara pelaku pasar (market participants) pada
tanggal pengukuran di pasar utama atau, jika
tidak terdapat pasar utama, di pasar yang
paling menguntungkan di mana Perusahaan
memiliki akses pada tanggal tersebut. Nilai
wajar liabilitas mencerminkan risiko
wanprestasinya.

Fair value is the price that would be received to
sell an asset or paid to transfer a liability in an
orderly transaction between market participants
at measurement date in the principal market or,
in its absence, the most advantageous market
to which the Company has access at that date.
The fair value of a liability reflects its non-
performance risk.

Pengukuran Biaya Perolehan Diamortisasi Amortized Cost Measurement

Biaya perolehan diamortisasi dari aset atau
liabilitas keuangan adalah jumlah aset atau
liabilitas keuangan yang diukur pada saat
pengukuran awal, dikurangi pembayaran
pokok, ditambah atau dikurangi dengan
amortisasi kumulatif dengan menggunakan
metode suku bunga efektif atas selisih antara
nilai awal dan nilai jatuh temponya, dan
dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai.
Nilai tercatat bruto aset keuangan merupakan
biaya perolehan diamortisasi aset keuangan
sebelum disesuaikan dengan cadangan
kerugian penurunan nilai.

The amortized cost of a financial asset or
liability is the amount at which the financial
asset or liability is measured at initial
recognition, minus principal repayments, plus
or minus the cumulative amortization using the
effective interest method of any a difference
between the initial amount recognized and the
maturity amount, and minus any reduction for
allowance for impairment losses. The gross
carrying amount of a financial asset is the
amortized cost of a financial asset before being
adjusted with allowance for impairment losses.

Tingkat suku bunga efektif adalah suku bunga
yang secara tepat mendiskontokan estimasi
arus kas di masa datang selama perkiraan
umur dari aset keuangan atau liabilitas
keuangan (atau jika lebih tepat, digunakan
periode yang lebih singkat), menuju nilai
tercatat bruto aset keuangan (ketika aset tidak
mengalami penurunan nilai) atau pada biaya
perolehan diamortisasi untuk liabilitas
keuangan. Pada saat menghitung tingkat suku
bunga efektif, Perusahaan mengestimasi arus
kas di masa datang dengan
mempertimbangkan seluruh ketentuan
kontraktual dalam instrumen keuangan
tersebut (sebagai contoh opsi pelunasan
dipercepat), namun tidak mempertimbangkan
kerugian kredit di masa mendatang.

The effective interest rate is the rate that exactly
discounts the estimated future cash flows
through the expected life of the financial asset
or financial liability (or if more appropriate, a
shorter period), to the gross carrying amount of
the financial asset (when the asset is not credit-
impaired) or to the amortized cost of the
financial liability. When calculating the effective
interest rate, the Company estimates future
cash flows considering all contractual terms of
the financial instrument (for example
prepayment options), but does not consider any
future credit losses.

Perhitungan suku bunga efektif mencakup
biaya transaksi dan seluruh biaya yang
dibayarkan atau diterima yang merupakan
bagian tak terpisahkan dari suku bunga efektif.

The calculation of the effective interest rate
includes transaction costs and all fees paid or
received that are an integral part of the effective
interest rate.

Penurunan Nilai Aset Keuangan Impairment of Financial Assets

PSAK 109 mengharuskan cadangan kerugian
diakui sebesar KKE 12 bulan atau KKE
sepanjang umur aset keuangan. KKE lifetime
adalah kerugian ekspektasian yang berasal
dari semua kemungkinan kejadian gagal bayar
sepanjang umur ekspektasian suatu instrumen
keuangan, sedangkan KKE 12 bulan adalah
porsi dari kerugian kredit ekspektasian yang
berasal dari kemungkinan kejadian gagal bayar
dalam 12 bulan setelah tanggal pelaporan.

PSAK 109 requires a loss allowance to be
recognized at an amount equal to either 12-
month ECL or lifetime ECL. Lifetime ECL is the
ECL that results from all possible default events
over the expected life of a financial instrument,
whereas 12-month ECL is the portion of ECL
that results from default events that are possible
within the 12-month after reporting date.
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KKE merupakan estimasi probabilitas
tertimbang dari kerugian kredit (yaitu nilai kini
dari seluruh kekurangan kas) selama perkiraan
umur instrumen keuangan. Kekurangan kas
adalah selisih antara arus kas yang seharusnya
diterima entitas sesuai kontrak dan arus kas
yang diperkirakan akan diterima entitas.
Karena KKE mempertimbangkan jumlah dan
waktu pembayaran, kerugian kredit tetap timbul
meskipun entitas mengharapkan untuk dibayar
penuh namun setelah jatuh tempo kontraktual.

ECL are a probability-weighted estimate of
credit losses (i.e the present value of all cash
shortfalls) over the expected life of the financial
instrument. A cash shortfall is the difference
between the cash flows that are due to an entity
in accordance with the contract and the cash
flows that the entity expects to receive.
Because ECL consider the amount and timing
of payments, a credit loss arises even if the
entity expects to be paid in full but later than
when contractually due.

Pada setiap tanggal pelaporan, Perusahaan
akan mengukur cadangan kerugian instrumen
keuangan sebesar kerugian kredit sepanjang
umur (lifetime) instrumen keuangan, kecuali
untuk instrumen keuangan dengan risiko kredit
rendah atau yang risiko kreditnya belum
meningkat secara signifikan, di mana cadangan
kerugian yang akan diakui sebesar KKE 12
bulan.

At each reporting date, the Company shall
measure the loss allowance for a financial
instrument at an amount equal to the lifetime
credit losses, except for financial instruments
with low credit risk or for which credit risk has
not increased significantly since initial
recognition, for which the amount recognized
will be 12-month ECL.

Estimasi eksposur kredit untuk tujuan
manajemen risiko bersifat kompleks dan
membutuhkan penggunaan model,
dikarenakan eksposur yang bervariasi terkait
dengan perubahan kondisi pasar, arus kas
yang diharapkan dan berjalannya waktu.
Penilaian risiko kredit dari portofolio aset
memerlukan estimasi lebih lanjut mengenai
kemungkinan terjadinya gagal bayar serta rasio
kerugian yang terkait. Perusahaan mengukur
risiko kredit menggunakan Probability of
Default (PD), Exposure at Default (EAD), Loss
Given Default (LGD) dan variabel
makroekonomi untuk estimasi yang bersifat
perkiraan masa depan (forward-looking).

The estimation of credit exposure for risk
management purposes is complex and requires
the use of models, as the exposure varies with
changes in market conditions, expected cash
flows and the passage of time. The assessment
of credit risk of a portfolio of assets entails
further estimations as to the likelihood of
defaults occurring and the associated loss
ratios. The Company measures credit risk using
Probability of Default (PD), Exposure at Default
(EAD), Loss Given Default (LGD) and
macroeconomic variables for forward looking
perspective.

Untuk menentukan KKE, komponen-komponen
tersebut akan diperhitungkan bersama-sama
dan didiskontokan ke tanggal pelaporan
menggunakan suku bunga efektif. Dasar input,
asumsi dan teknik estimasi diungkapkan di
Catatan 2d.

To determine the ECL, these components are
multiplied together and discounted to the
reporting date using the effective interest rate.
The basis of inputs, assumptions and the
estimation technique are disclosed in Note 2d.

Pengukuran KKE Measurements of ECLs

Sesuai PSAK 109, Perusahaan secara umum
menerapkan model “Tiga-Tahap” untuk
penurunan nilai berdasarkan perubahan
kualitas kredit sejak pengakuan awal seperti
dirangkum di bawah ini:

In accordance with PSAK 109, the Company
generally applies “Three-Stage” model for
impairment based on changes in credit quality
since initial recognition as summarized below:

- Instrumen keuangan yang tidak
mengalami peningkatan signifikan dalam
risiko kredit (“SICR”) sejak pengakuan
awal diklasifikasikan dalam “Tahap 1”;

- A financial instrument that does not have a
significant increase in credit risk (“SICR”)
since initial recognition is classified in “Stage
1”;

- Jika terdapat SICR sejak pengakuan awal
tetapi belum dianggap mengalami
penurunan nilai kredit, instrumen
keuangan dipindahkan ke “Tahap 2”; dan

- If a SICR since initial recognition is identified
but is not yet deemed to be credit-impaired,
the financial instrument is moved to “Stage
2”; and
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- Jika instrumen keuangan mengalami
penurunan nilai kredit, instrumen
keuangan kemudian dipindahkan ke
“Tahap 3”.

- If the financial instrument is credit-impaired,
the financial instrument is then moved to
“Stage 3”.

- Piutang pembiayaan yang tidak
mengalami SICR sejak pengakuan awal.

- A financing receivables that does not have a
SICR since initial recognition.

Piutang pembiayaan yang tidak
mengalami SICR merupakan piutang
pembiayaan yang lancar atau
tunggakannya sampai dengan 30 hari atas
pokok dan/atau bunga. KKE piutang
pembiayaan yang tidak mengalami
peningkatan signifikan dalam risiko kredit
diakui sebesar kekurangan kas yang
timbul dari kemungkinan gagal bayar di
masa depan dalam kurun waktu 12 bulan
(atau sampai tanggal jatuh tempo piutang
jika kurang dari 12 bulan) sejak tanggal
pelaporan.

Financing receivables that do not have a
SICR represent receivables that are current
or have up to 30 days past due in respect of
principal and/or interest. The ECL of
financing receivables without significant in
credit risk are recognized at the amount of
cash shortfalls arising from possible default
events up to 12 months (or up to maturity
date of receivables if less than 12 months)
from the reporting date.

- Piutang pembiayaan yang mengalami
SICR.

- A financing receivable that has a SICR.

Piutang pembiayaan dengan SICR
merupakan piutang pembiayaan yang
memiliki tunggakan atas pokok dan/atau
bunga selama:

Financing receivables with SICR represent
receivables that have the following days
past due in respect of principal and/or
interest repayment:

- 31 - 90 hari untuk pembiayaan
multiguna, modal kerja dan
pembiayaan investasi tanpa jaminan;

- 31 - 90 days for multipurpose, working
capital loan and unsecured investment
financing;

- 31 - 60 hari (atau sampai sebelum
terjadinya pengambilalihan jaminan)
untuk pembiayaan investasi dengan
jaminan.

- 31 - 60 days (or until prior to the
enforcement of collateral) for
investment financing with collateral.

KKE piutang pembiayaan dengan SICR
diakui sebesar kekurangan kas yang
timbul dari kemungkinan gagal bayar di
masa depan, sepanjang sisa umur piutang
sejak tanggal pelaporan.

The ECL of receivables with SICR are
recognized at the amount of cash shortfalls
arising from possible default events over its
lifetime from the reporting date.

- Piutang pembiayaan yang mengalami
penurunan nilai kredit

- A financing receivables that is credit
impaired

Piutang pembiayaan yang mengalami
penurunan nilai (atau gagal bayar)
merupakan piutang pembiayaan yang
setidaknya telah memiliki tunggakan atau
gagal bayar atas pokok dan/atau bunga
selama lebih dari:

Financing receivables that are credit-
impaired (or in default) represent those
with principal and/or interest repayment
having days past due or defaulted more
than:

- 90 hari untuk pembiayaan multiguna,
modal kerja dan pembiayaan investasi
tanpa jaminan; dan

- 90 days for multipurpose, working
capital loan and unsecured investment
financing; and

- 60 hari (atau telah dilakukan
pengambilalihan jaminan) untuk
pembiayaan investasi dengan
jaminan.

- 60 days (or upon enforcement of
collateral) for investment financing
with collateral.
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Piutang pembiayaan juga dianggap
mengalami penurunan nilai kredit di mana
debitur kemungkinan besar tidak akan
membayar dengan terjadinya satu atau
lebih kejadian yang teramati yang memiliki
dampak menurunkan jumlah estimasi arus
kas masa depan dari piutang pembiayaan
tersebut. KKE atas piutang pembiayaan
yang gagal bayar diakui sebesar
kekurangan kas yang timbul dari
kemungkinan gagal bayar di masa depan,
sepanjang sisa umur piutang sejak tanggal
pelaporan.

Financing receivables are also considered
to be credit impaired where the debtors are
unlikely to pay on the occurrence of one or
more observable events that have a
detrimental impact on the estimated future
cash flows of the financing receivable. The
ECL of defaulted receivables are
recognized at the amount of cash shortfalls
arising from possible default events over its
lifetime from the reporting date.

Untuk komitmen pinjaman yang belum
digunakan, kerugian kredit ekspektasian
merupakan nilai kini dari perbedaan antara
arus kas kontraktual yang menjadi hak
Perusahaan jika pemegang komitmen
pinjaman menggunakan pinjaman, dan
arus kas yang diharapkan diterima oleh
Perusahaan jika pinjaman digunakan.
Kerugian kredit ekspektasian atas
komitmen pinjaman diakui sebagai
estimasi kerugian kredit dari komitmen
pinjaman.

For undrawn loan commitments, the
expected credit loss is the present value of
the difference between the contractual
cash flows that are due to the Company if
the holder of the loan commitment draws
down the loan, and the cash flows that the
Company expects to receive if the loan is
drawn down. Expected credit loss for loan
commitment are recognized as estimated
credit losses from loan commitments.

Penghentian Pengakuan Derecognition

Perusahaan menghentikan pengakuan aset
keuangan pada saat hak kontraktual atas arus
kas yang berasal dari aset keuangan tersebut
kadaluwarsa, atau ketika Perusahaan
mentransfer seluruh hak untuk menerima arus
kas kontraktual dalam transaksi dimana
Perusahaan secara substansial telah
mentransfer seluruh risiko dan manfaat atas
kepemilikan aset keuangan yang ditransfer,
yaitu ketika pengendalian atas aset keuangan
dilepaskan.

The Company derecognizes a financial asset
when the contractual rights to the cash flows
from the asset expire, or when the Company
transfers the rights to receive the contractual
cash flows in a transaction in which
substantially all of the risks and rewards of
ownership of the financial asset are transferred:
i.e. when control over the financial asset is
relinquished.

Dalam transaksi dimana aset keuangan
ditransfer tetapi risiko dan manfaat atas
kepemilikian aset keuangan tetap berada pada
Perusahaan, aset yang ditransfer tidak
dihentikan pengakuannya.

In transactions when a financial asset is
transferred but the risks and rewards
associated with ownership are somehow
retained, the transferred asset is not
derecognized.

Perusahaan menghentikan pengakuan liabilitas
keuangan pada saat kewajiban yang ditetapkan
dalam kontrak dilepaskan atau dibatalkan atau
kadaluwarsa.

The Company derecognizes a financial liability
when its contractual obligations are discharged
or cancelled or expired.

Hapus buku Write-off

Perusahaan menghapusbukukan aset
keuangan dan cadangan kerugian penurunan
nilai terkait pada saat Perusahaan menentukan
bahwa aset keuangan tersebut tidak dapat
ditagih. Keputusan ini diambil setelah
mempertimbangkan informasi seperti telah
terjadinya perubahan signifikan pada posisi
keuangan debitur/penerbit aset keuangan
sehingga debitur/penerbit aset keuangan tidak
lagi dapat melunasi kewajibannya, atau hasil
penjualan agunan tidak akan cukup untuk
melunasi seluruh eksposur.

The Company writes off a financial asset and
any related allowance for impairment losses,
when the Company determines that the
financial asset is uncollectible. This
determination is reached after considering
information such as the occurrence of
significant changes in the financial position of
debtor/financial asset issuer such that the
debtor/financial asset issuer can no longer pay
the obligation, or that proceeds from collateral
will not be sufficient to cover the entire
exposure.
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e. Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi e. Transactions with Related Parties

Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas
yang terkait dengan Perusahaan (entitas
pelapor):

A related party is a person or entity that is
related to the Company (the reporting entity):

a. Orang atau anggota keluarga dekatnya
mempunyai relasi dengan entitas pelapor
jika orang tersebut:

a. A person or a close member of that
person's family is related to the reporting
entity if that person:

i. memiliki pengendalian atau
pengendalian bersama atas entitas
pelapor

i. has control or joint control over the
reporting entity

ii. memiliki pengaruh signifikan atas
entitas pelapor; atau

ii. has significant influence over the
reporting entity; or

iii. merupakan personil manajemen kunci
entitas pelapor atau entitas induk dari
entitas pelapor

iii. is a member of the key management
personnel of the reporting entity or of
a parent of the reporting entity

b. Suatu entitas berelasi dengan entitas
pelapor jika memenuhi salah satu hal
berikut:

b. An entity is related to the reporting entity if
any of the following conditions applies:

i. Entitas dan entitas pelapor adalah
anggota dari kelompok usaha yang
sama (artinya entitas induk, entitas
anak, dan sesama entitas anak saling
berelasi dengan entitas lainnya).

i. The entity, and the reporting entity are
members of the same group (which
means that each parent, subsidiary
and fellow subsidiary is wrelated to the
others).

ii. Satu entitas adalah entitas asosiasi
atau ventura bersama dari entitas lain
(atau entitas asosiasi atau ventura
bersama yang merupakan anggota
suatu kelompok usaha, yang mana
entitas lain tersebut adalah
anggotanya).

ii. One entity is an associate or joint
venture of the other entity (or an
associate or joint venture of a member
of a group of which the other entity is
a member).

iii. Kedua entitas tersebut adalah ventura
bersama dari pihak ketiga yang sama.

iii. Both entities are joint ventures of the
same third party.

iv. Satu entitas adalah ventura bersama
dari entitas ketiga dan entitas yang
lain adalah entitas asosiasi dari entitas
ketiga.

iv. One entity is a joint venture of a third
entity, and the other entity is an
associate of the third entity.

v. Entitas tersebut adalah suatu program
imbalan pasca kerja untuk imbalan
kerja dari salah satu entitas pelapor
atau entitas yang terkait dengan
entitas pelapor. Jika entitas pelapor
adalah entitas yang
menyelenggarakan program tersebut,
maka entitas sponsor juga berelasi
dengan entitas pelapor.

v. The entity is a post-employment
benefit plan for the benefit of
employees of either the reporting
entity, or an entity related to the
reporting entity. If the reporting entity
is itself such a plan, the sponsoring
employers are also related to the
reporting entity.

vi. Entitas yang dikendalikan atau
dikendalikan bersama oleh orang
yang diidentifikasi dalam huruf (a).

vi. The entity is controlled or jointly
controlled by a person identified in (a).
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vii. Orang yang diidentifikasi dalam huruf
(a) (i) memiliki pengaruh signifikan
atas entitas atau merupakan personil
manajemen kunci entitas (atau entitas
induk dari entitas).

vii. A person identified in (a) (i) has
significant influence over the entity or
is a member of the key management
personnel of the entity (or a parent of
the entity).

viii. Entitas, atau anggota dari kelompok
yang mana entitas merupakan bagian
dari kelompok tersebut, menyediakan
jasa personil manajemen kunci
kepada entitas pelapor atau kepada
entitas induk dari entitas pelapor.

viii. The entity, or any member of a group
of which it is a part, provides key
management personnel services to
the reporting entity or to the parent of
the reporting entity.

Transaksi signifikan yang dilakukan dengan
pihak-pihak berelasi diungkapkan pada laporan
keuangan.

Significant transactions with related parties are
disclosed in the financial statements.

f. Pajak Penghasilan f. Income Tax

Beban pajak penghasilan terdiri dari beban
pajak kini dan beban pajak tangguhan. Beban
pajak penghasilan diakui pada laba rugi kecuali
untuk komponen yang diakui secara langsung
di ekuitas, atau di penghasilan komprehensif
lain.

Income tax expense consists of current and
deferred tax. Income tax expense is recognized
in profit or loss except to the extent that it relates
to items recognized directly in equity or in other
comprehensive income.

Beban pajak kini merupakan jumlah atas pajak
yang dibayar, atau terutang atas laba atau rugi
kena pajak untuk tahun yang bersangkutan
dengan menggunakan tarif pajak yang secara
substansial telah berlaku pada tanggal
pelaporan. Pajak kini juga termasuk
penyesuaian yang dibuat untuk penyisihan
pajak tahun sebelumnya, baik untuk
merekonsiliasi pajak penghasilan dengan pajak
yang dilaporkan di surat pemberitahuan
tahunan, atau untuk memperhitungkan
perbedaan yang muncul dari pemeriksaan
pajak. Beban pajak kini diukur menggunakan
estimasi terbaik atas jumlah yang diperkirakan
akan dibayar atau diterima, dengan
mempertimbangkan ketidakpastian terkait
dengan kompleksitas peraturan pajak.

Current tax expense is the amount of tax paid,
or payable on taxable income or loss for the
year, using tax rates substantively enacted as
of the reporting date. Current tax also includes
true-up adjustments made to the previous
years’ tax provisions either to reconcile them
with the income tax reported in annual tax
returns, or to account for differences arising
from tax assessments. Current tax expense is
measured using the best estimate of the
amount expected to be paid or received, taking
into consideration the uncertainty associated
with the complexity of tax regulations.

Pajak tangguhan diakui atas perbedaan
temporer antara nilai tercatat aset dan liabilitas
untuk tujuan pelaporan keuangan dan nilai
yang digunakan untuk tujuan perpajakan. Pajak
tangguhan diukur dengan tarif pajak yang
diharapkan untuk diterapkan atas perbedaan
temporer pada saat pembalikan, berdasarkan
peraturan yang telah berlaku atau secara
substansial berlaku pada tanggal pelaporan.

Deferred tax is recognized in respect of
temporary differences between the carrying
amounts of assets and liabilities for financial
reporting purposes and the amounts used for
taxation purposes. Deferred tax is measured at
the tax rates that are expected to be applied to
temporary differences when they reverse,
based on the laws that have been enacted or
substantively enacted as of the reporting date.

Aset pajak tangguhan merupakan saldo bersih
atas manfaat pajak tangguhan yang timbul dan
dipergunakan sampai dengan tanggal
pelaporan. Aset pajak tangguhan dikaji ulang
pada setiap tanggal pelaporan dan dikurangkan
dengan manfaat pajak sejumlah nilai yang
besar kemungkinan tidak dapat direalisasi;
pengurangan tersebut akan dibalik ketika
kemungkinan realisasi melalui laba kena pajak
di masa depan meningkat.

Deferred tax assets represent the net remaining
balance of deferred tax benefits that have been
originated and utilized through the reporting
date. Deferred tax assets are reviewed at each
reporting date and are reduced to the extent
that it is no longer probable that the related tax
benefit will be realized; such reductions are
reversed when the probability of their
realization through future taxable profits
improves.
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Aset pajak tangguhan yang belum diakui dinilai
kembali pada setiap tanggal pelaporan dan
diakui sepanjang kemungkinan besar laba kena
pajak masa depan akan tersedia untuk
digunakan.

Unrecognized deferred tax assets are
reassessed at each reporting date and
recognized to the extent that it has become
probable that future taxable profits will be
available against which they can be used.

Dalam menentukan jumlah pajak kini dan
tangguhan, Perusahaan memperhitungkan
dampak atas posisi pajak yang tidak pasti dan
tambahan pajak serta penalti.

In determining the amount of current and
deferred tax, the Company takes into account
the impact of uncertain tax positions and any
additional taxes and penalties.

Koreksi atas kewajiban pajak diakui pada saat
surat ketetapan pajak diterima, atau apabila
diajukan keberatan dan atau banding, maka
koreksi diakui pada saat keputusan atas
keberatan atau banding itu diterima.

Amendments to tax obligations are recognized
when an assessment is received or if objection
and or appeal is applied, the amendments are
recognized when the results of the objection or
the appeal are received.

g. Pengakuan Pendapatan dan Beban g. Income and Expense Recognition

Pendapatan dari pembiayaan konsumen dan
beban bunga untuk semua instrumen
keuangan dengan interest bearing diakui
sesuai dengan jangka waktu kontrak
berdasarkan metode suku bunga efektif.

Income from consumer financing and interest
expense for all interest-bearing financial
instruments are recognized over the term of the
respective contracts using the effective interest
rate method.

Metode suku bunga efektif adalah metode yang
digunakan untuk menghitung biaya perolehan
diamortisasi dari aset atau liabilitas keuangan
dan metode untuk mengalokasikan pendapatan
atau beban bunga selama periode yang
relevan. Suku bunga efektif adalah suku bunga
yang secara tepat mendiskontokan estimasi
pembayaran atau penerimaan kas di masa
datang selama perkiraan umur dari instrumen
keuangan, atau jika lebih tepat, digunakan
periode yang lebih singkat untuk memperoleh
nilai tercatat bersih dari aset keuangan atau
liabilitas keuangan.

The effective interest rate method is a method
of calculating the amortized cost of a financial
asset or liability and of allocating the interest
income or expense over the relevant period.
The effective interest rate is the rate that exactly
discounts estimated future cash payments or
receipts through the expected life of the
financial instrument or, when appropriate, use a
shorter period to the net carrying amount of the
financial asset or financial liability.

Pada saat menghitung suku bunga efektif,
Perusahaan mengestimasi arus kas dengan
mempertimbangkan seluruh persyaratan
kontraktual dalam kontrak pembiayaan.

When calculating the effective interest rate, the
Company estimates cash flows considering all
contractual terms of the financing contract.

Beban lainnya diakui pada saat terjadinya
menggunakan dasar akrual.

Other expenses are recognized as incurred on
an accrual basis.

4. KAS DAN SETARA KAS 4. CASH AND CASH EQUIVALENTS

2025 2024
Rp Rp

Kas - 34.028.810 Cash on hand
Bank 250.009.594.842 7.026.577.968 Cash in banks
Deposito - 2.058.999.601 Deposit

Jumlah 250.009.594.842 9.119.606.379 Total
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Pada 31 Desember 2024, Deposito merupakan
penempatan Pada PT Bank Syariah Indonesia
(Persero) Tbk dengan jangka waktu 1 bulan
dengan mekanisme perpanjangan otomatis
dengan margin bagi hasil sebesar 52,63% dan
53,37%. Pada bulan Oktober dan November 2025,
Perusahaan telah menerima seluruh dana deposito
secara penuh.

As of December 31, 2024, deposits represent
placement with PT Bank Syariah Indonesia
(Persen) Tbk with 1-month maturity, subject to
automatic rollover. The deposits bear profit-sharing
margins of 52.63% and 53.37%, respectively. In
October and November 2025, the Company has
fully received the deposit.

Kas di bank Perusahaan disimpan pada bank
terkemuka yang tunduk pada peraturan yang ketat,
sehingga risiko kerugian dapat diminimalkan.

The Company’s cash in banks are deposited at
reputable banks that are subject to tight
regulations, therefore, the exposure to loss is
minimized.

5. DEPOSITO BERJANGKA 5. TIME DEPOSITS

Pada 31 Desember 2024, deposito berjangka
Perusahaan merupakan deposito berjangka
dengan jangka waktu 12 bulan kepada PT BPR
Prima Multi Makmur, sebesar Rp 52.430.000.000
dengan tingkat suku bunga sebesar 3,5% per
tahun.

As of December 31, 2024, the Company’s time
deposits consist of time deposits with a 12-months
maturity placed with PT BPR Prima Multi Makmur
amounting to Rp 52,430,000,000 bearing interest
rate of 3.5% per annum.

Pada bulan Oktober dan November 2025,
Perusahaan telah menerima seluruh dana deposito
secara penuh. Tidak terdapat saldo deposito
berjangka pada tanggal 31 Desember 2025.

In October and November 2025, the Company has
fully received the deposit. There is no time deposit
balance as of December 31, 2025.

6. PIUTANG PEMBIAYAAN 6. FINANCING RECEIVABLES

2025 2024
Rp Rp

Piutang pembiayaan - 44.010.165.818 Financing receivables
Piutang bunga - 4.854.934.758 Interest receivables
Dikurangi: Less:

Pendapatan bunga yang ditangguhkan - (4.854.934.758) Deferred interest receivable
Cadangan kerugian piutang tak

tertagih - (165.277.812) Allowance for impairment losses

Jumlah - 43.844.888.006 Total

Selama periode Januari sampai dengan November
2025, Perusahaan menerima pelunasan piutang
pembiayaan sebesar Rp 42.972.880.620. Pelunasan
ini dilakukan sebelum proses akuisisi Perusahaan
oleh Finture Pte. Ltd.

Pada tanggal 31 Desember 2025, tidak terdapat saldo
piutang pembiayaan yang berasal dari transaksi
tersebut.

During the period of January through November
2025, the Company received settlement of
financing receivables amounted to Rp
42,972,880,620. This settlement was made prior to
the acquisition of the Company by Finture Pte. Ltd.

As of December 31, 2025, there is no outstanding
financing receivable balance arising from this
transaction.
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7. UTANG LAIN-LAIN 7. OTHER PAYABLES

2025 2024
Rp Rp

Biaya yang masih harus dibayar 296.225.000 163.258.751 Accrued expenses
Titipan lainnya 300.000 230.885.936 Other deposits
Setoran dalam perjalanan - 1.078.660.000 Deposit in transit
Titipan asuransi konsumen - 8.631.930 Consumer insurance deposits

Jumlah 296.525.000 1.481.436.617 Total

Per tanggal 31 Desember 2025, tidak terdapat
saldo pada setoran dalam perjalanan. Setoran
dalam perjalanan per 31 Desember 2024
merupakan setoran atas angsuran pembiayaan
yang diterima bulan Desember yang belum
dikreditkan ke rekening angsuran nasabah.

As of December 31, 2025, there is no deposit in
transit balance. Deposits in transit as of December
31, 2024 represent financing installment payments
received in December that had not yet been
credited to the respective customer installment
accounts.

Per tanggal 31 Desember 2025, saldo biaya yang
masih harus dibayar merupakan cadangan biaya
audit. Per tanggal 31 Desember 2024, saldo biaya
yang masih harus dibayar merupakan cadangan
biaya training karyawan sebesar 5% dari total biaya
karyawan tahun sebelumnya, yang dicadangkan
dari bulan Januari sampai dengan Desember 2024.

As of December 31, 2025, the accrued expenses
balance represents an accrual for audit fees.  As of
December 31, 2024, accrued expenses
represented an accrual for employee training costs
amounting to 5% of total employee expenses from
the prior year, set aside from January through
December 2024.

8. MODAL SAHAM 8. SHARE CAPITAL

Pada tanggal 17 November 2025, PT Mitra
Persada Makmur Abadi, Firmanto, dan Lie Theng
Khiang alias Hendro Pemilu sebagai pemegang
saham Perusahaan melakukan transaksi
penjualan saham kepada Finture Pte Ltd dan Harry
Fernandez T. Setelah transaksi tersebut,
komposisi pemegang saham di Perusahaan
menjadi Finture Pte Ltd sebesar 85% dan Harry
Fernandez T sebesar 15%.

As of November 17, 2025, PT Mitra Persada
Makmur Abadi, Firmanto, and Lie Theng Khiang
known as Hendro Pemilu as shareholders of the
Company conducted a share sale transaction to
Finture Pte Ltd and Harry Fernandez T. After the
transaction, the composition of shareholders in the
Company became Finture Ptr Ltd by 85% and
Harry Fernandez T by 15%.

Anggaran dasar Perusahaan telah mengalami
perubahan, terakhir dengan Akta No. 08 tanggal
17 November 2025 dari Ny. Herlina Latief, S.H.,
M.Kn, notaris di Tangerang Selatan, sehubungan
dengan perubahan peningkatkan modal dasar dan
modal ditempatkan Perusahaan. Akta perubahan
ini telah memperoleh persetujuan dari Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
dengan Surat Keputusan No. AHU-
0076957.AH.01.01.Tahun.2025 tanggal
21 November 2025.

The Articles of Association have been amended,
most recently by Deed No. 08 dated November 17,
2025 by Herlina Latief, S.H., M.Kn, notary in
Tangerang Selatan, relating to the increase in the
Company’s issued and paid-up capital stock. This
change was approved by the Minister of Law and
Human Rights of the Republic of Indonesia in his
Decision Letter No. AHU-0076957.AH.01.01.
Tahun.2025 dated November 21, 2025.

Pada tanggal 17 November 2025, para pemegang
saham membayar penuh tambahan modal sebesar
Rp 150.000.000.000.

On November 17, 2025, shareholders’ paid up fully
additional capital amounted to
Rp 150,000,000,000.
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2025
Jumlah Persentase Jumlah
saham/ pemilikan/ modal/

Number of Percentage Total paid-up
shares of ownership capital stock Name of stockholders

Finture Pte Ltd 212.500 85% 212.500.000.000 Finture Pte Ltd
Tuan Harry Fernandez T 37.500 15% 37.500.000.000 Mr. Harry Fernandez T
Jumlah 250.000 100% 250.000.000.000 Total

Nama pemegang saham

2024
Jumlah Persentase Jumlah
saham/ kepemilikan/ modal/

Number of Percentage Total paid-up
shares of ownership capital stock Name of stockholders

Rp'000

PT Mitra Persada Makmur Abadi 70.000 70% 70.000.000.000 PT Mitra Persada Makmur Abadi
Tuan Firmanto 29.000 29% 29.000.000.000 Mr. Firmanto
Tuan Lie Theng Khiang alias Mr. Lie Theng Khiang alias

Hendro Pemilu 1.000 1% 1.000.000.000    Hendro Pemilu

Jumlah 100.000 100% 100.000.000.000 Total

Nama pemegang saham

9. DIVIDEN 9. DIVIDENDS

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan tanggal 23 Januari 2025, pemegang
saham menyetujui pembagian dividen tunai final
untuk tahun buku 2024 sebesar Rp 4.000.000.000.
Dividen tunai dibayarkan pada tanggal 24 Januari
2025.

Based on the annual stockholders’ meeting held on
January 23, 2025, the stockholders approved to
distribute final cash dividends for 2024 amounting
to Rp 4.000.000.000. Cash dividends were paid on
January 24, 2025.

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan tanggal 10 Juni 2024, pemegang saham
menyetujui pembagian dividen tunai final untuk
tahun buku 2023 sebesar Rp 4.000.000.000.
Dividen tunai dibayarkan pada tanggal 11 Juni
2024.

Based on the annual stockholders’ meeting held on
June 10, 2024, the stockholders approved to
distribute final cash dividends for 2023 amounting
to Rp 4.000.000.000. Cash dividends were paid on
June 11, 2024.

10. PENDAPATAN PEMBIAYAAN 10. FINANCING INCOME

2025 2024
Rp Rp

Pendapatan pembiayaan 3.519.644.627 10.031.988.842 Financing income

Jumlah 3.519.644.627 10.031.988.842 Total

11. PENDAPATAN LAIN-LAIN 11. OTHER INCOME

2025 2024
Rp Rp

Pendapatan jasa giro 2.374.031.804 1.986.373.541 Interest income from current account
Pendapatan bunga deposito - 148.076.313 Interest income from time deposits
Lain-lain 376.935.763 199.100.000 Others

Jumlah 2.750.967.567 2.333.549.854 Total



PT FORTUNA MULTI FINANCE
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2025 DAN UNTUK TAHUN YANG
BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT (Lanjutan)

PT FORTUNA MULTI FINANCE
NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS

DECEMBER 31, 2025 AND FOR THE YEAR
THEN ENDED (Continued)

- 21 -

12. BEBAN USAHA 12. OPERATING EXPENSES

2025 2024
Rp Rp

Biaya tenaga ahli 511.765.408 422.420.612 Professional fee
Biaya keanggotaan 434.936.419 409.931.074 Membership fee
Biaya sewa 195.210.557 248.454.249 Rent expenses
Biaya utilitas 108.947.210 134.898.961 Utility expenses
Biaya pengiriman 59.523.830 137.066.113 Delivery expenses
Biaya pajak 12.582.081 2.179.900.066 Tax expenses
Biaya renovasi - 647.715.704 Renovation expenses
Biaya lain-lain 41.306.115 79.283.170 Other expenses

Jumlah 1.364.271.620 4.259.669.949 Total

13. PERPAJAKAN 13. TAXATION

a. Pajak dibayar dimuka a. Prepaid Taxes

Saldo pajak dibayar dimuka Perusahaan per
31 Desember 2025 dan 2024 merupakan
saldo akumulasi lebih bayar pajak badan yang
belum diproses restitusi oleh perusahaan
sampai dengan 31 Desember 2025 dan 2024.

As of December 31, 2025 and 2024, the
Company’s prepaid tax balance represents the
accumulated corporate income tax
overpayments that had not yet been
processed for restitution by the Company up to
those dates.

b. Utang Pajak b. Taxes Payable

Saldo utang pajak Perusahaan
merupakan saldo utang pajak badan yang
belum dibayarkan perusahaan. Saldo utang
pajak per 31 Desember 2025 sebesar
Rp 623.646 (2024: Rp 6.691.758).

The Company’s tax payable balance
represents corporate income tax liabilities that
had not yet been paid by the Company. The
tax payable balance as of December 31, 2025
amounted to Rp 623,646 (2024:
Rp 6,691,758).
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c. Pajak Kini c. Current tax

Berdasarkan ketentuan terkait perpajakan
perusahaan diwajibkan untuk menghitung dan
menyetor sendiri (self assesment system) atas
PPh Badan. Berdasarkan hasil perhitungan
manajemen taksiran PPh badan untuk tahun
yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan
2024 adalah sebagai berikut:

In accordance with applicable tax regulations,
the Company is required to calculate and remit
its own corporate income tax under self-
assessment system. Based on management’s
calculations, the estimated corporate income
tax for the year ended December 31, 2025 and
2024 is as follows:

2025 2024
Rp Rp

Laba sebelum beban pajak
penghasilan 643.141.025 1.505.186.387 Income before income tax expense

Perbedaan tetap: Permanent differences:
Pendapatan yang dikenakan pajak final (2.374.031.804) (2.134.449.854) Inome subject to final tax
Beban yang tidak dapat diperhitungkan 2.560.230.260 2.709.549.716 Non-deductible expeneses

186.198.456 575.099.862

Perbedaan waktu: Temporary difference:
Biaya yang masih harus dibayar 296.225.000 - Accrued expense

Laba kena pajak 1.125.564.481 2.080.286.249 Taxable income

Peredaran bruto usaha 3.664.694.627 12.365.538.693 Gross income
Fasilitas 859.343.000 807.516.199 Facility
Non-fasilitas 266.221.000 1.272.769.801 Non-facility

Tarif pajak penghasilan Estimated of income tax
Fasilitas pemerintah - pasal 31e 94.527.730 88.826.782 Government facilities - article 31e
Non-fasilitas - pasal 17 58.568.620 280.009.356 Non-facilities - article 17

Taksiran pajak kini 153.096.350 368.836.138 Estimated current tax
Dikurangi: Kredit pajak (152.499.704) (362.144.380) Less: Income tax credit

Estimasi utang pajak penghasilan Estimated corporate income tax
badan 596.646 6.691.758 payable

Beban pajak yang diakui di laba rugi terdiri
dari:

Income tax expense recognized in the profit or
loss consists of the following:

2025 2024
Rp Rp

Pajak kini 153.096.350 368.836.138 Current tax

Jumlah beban pajak 153.096.350 368.836.138 Total income tax expense

d. Administrasi d. Administration

Berdasarkan Undang-Undang No.36 Tahun
2008 tentang Perubahan keempat atas
Undang-Undang No. 7 tahun 1983 tentang
Pajak Penghasilan pasal 31E, Wajib Pajak
badan dalam negeri dengan peredaran bruto
sampai dengan Rp 50.000.000.000 mendapat
fasilitas berupa pengurangan tarif sebesar
50% dari tarif pajak yang berlaku dari bagian
peredaran bruto sampai dengan
Rp 4.800.000.000.

Based on Law No. 36 Year 2008 related with
the forth Amendment of Law No. 7 Year 1983
on Income Tax Article 31E, resident Corporate
Tax Payers with gross revenue up to Rp
50,000,000,000 are allowed to used tariff
reduction facility of 50% from the corporate tax
rate on the taxable income for gross revenue
up to Rp 4,800,000,000.
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14. SIFAT DAN TRANSAKSI PIHAK-PIHAK
BERELASI

14. NATURE AND TRANSACTION RELATED
PARTIES

Sifat hubungan dengan pihak-pihak berelasi
adalah sebagai berikut:

The nature of relationship with related parties are
as follows:

Sifat hubungan Pihak-pihak berelasi/ Nature of relationshipRelated parties

Setelah 17 November 2025: After 17 November 2025:

Pemegang saham Finture Pte. Ltd Controlling shareholders

Sebelum 17 November 2025: Before 17 November 2025:

Pemegang saham PT Mitra Persada Makmur
Abadi

Controlling shareholders

Pemegang saham yang sama PT Aneka Makmur Sejahtera Common shareholders

Pemegang saham yang sama PT Kharisma Makmur Abadi Common shareholders

Pemegang saham yang sama CV Makmur Sehat Sentosa Common shareholders

15. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN 15. FINANCIAL RISK MANAGEMENT

Tabel di bawah ini adalah perbandingan nilai
tercatat dan nilai wajar instrumen keuangan
Perusahaan yang dicatat di laporan keuangan:

The table below is a comparison of the carrying
amount and fair value of the Company’s financial
instruments recorded in the financial statements:
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}

Metode dan asumsi yang digunakan oleh
Perusahaan untuk mengestimasi nilai wajar
instrumen keuangan adalah sebagai berikut:

The methods and assumptions used by the
Company to estimate the fair value of financial
instruments are as follows:

a. Aset keuangan Perusahaan terdiri dari kas
dan setara kas, deposito jangka panjang, dan
piutang pembiayaan diklasifikasikan sebagai
“aset keuangan yang diukur dengan biaya
perolehan diamortisasi”.

a. The Company's financial assets consist of
cash and cash equivalents, long-term
deposits, and financing receivables classified
as “financial assets at amortized cost”.

b. Jumlah tercatat biaya yang masih harus
dibayar diklasifikasikan sebagai “liabilitas
keuangan yang diukur dengan biaya
perolehan diamortisasi”. Jumlah tercatat biaya
yang masih harus dibayar mendekati nilai
wajarnya karena jangka waktu yang singkat
atas instrumen keuangan tersebut.

b. The carrying amounts of accrued expenses
are classified as “financial liabilities at
amortized cost”. The carrying amounts of
accrued expenses approximate their fair
values due to the short maturities of these
financial instruments.

Untuk aset dan liabilitas keuangan yang diukur
menggunakan nilai wajar, berikut ini adalah
hirarki nilai wajar:

For financial assets and liabilities measured at
fair value, the following are the hierarchy of the
fair values:

a. Tingkat 1 a. Level 1

Harga kuotasian (tidak disesuaikan)
dalam pasar aktif untuk aset atau liabilitas
yang identik;

Quoted prices (unadjusted) in active
markets for identical assets or liabilities;

b. Tingkat 2 b. Level 2

Input selain harga kuotasian yang
termasuk dalam tingkat 1 yang dapat
diobservasi untuk aset atau liabilitas, baik
secara langsung maupun tidak langsung;
dan

Inputs other than quoted prices included
within level 1 that are observable for the
assets or liabilities, either directly or
indirectly; and

c. Tingkat 3 c. Level 3

Input untuk aset atau liabilitas yang bukan
berdasarkan data pasar yang dapat
diobservasi.

Inputs for the assets or liabilities that are
not based on observable market data.

Instrumen keuangan yang tidak diukur pada
nilai wajar

Financial instruments not measured at fair
values

Pada 31 Desember 2025 dan 2024, seluruh
instrumen keuangan Perusahaan yang tidak
diukur pada nilai wajar, diukur pada biaya
perolehan diamortisasi.

As of December 31, 2025 and 2024, all the
Company’s financial instruments not
measured at fair value, are measured at
amortized cost.

Daftar di bawah ini menyajikan daftar
instrumen keuangan yang nilai tercatatnya
mendekati nilai wajarnya, contohnya,
instrumen keuangan jangka pendek atau yang
ditinjau ulang menggunakan harga pasar
secara berkala.

The following list sets out those financial
instruments for which their carrying amount
are reasonable approximation of fair value
because, for example, they are short-term in
nature or re-priced to current market rates
frequently.

Aset keuangan: Financial assets:

 Kas dan setara kas; • Cash and cash equivalent;
 Deposito jangka panjang; • Long-term deposit;
 Piutang pembiayaan – neto. • Financing receivables – net.
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Liabilitas keuangan Financial liabilities:

 Beban yang masih harus dibayar;
 Utang lain-lain.

 Accrued expenses;
 Other payables.

16. MANAJEMEN MODAL 16. CAPITAL MANAGEMENT

Tujuan Perusahaan ketika mengelola modal
adalah untuk mempertahankan kelangsungan
usaha Perusahaan serta memaksimalkan manfaat
bagi pemegang saham dan pemangku
kepentingan lainnya.

The objectives of the Company when managing
capital are to maintain the business continuity of the
Company and to maximize benefits for
shareholders and other stakeholders.

Perusahaan secara aktif dan rutin menelaah dan
mengelola struktur permodalan untuk memastikan
struktur modal dan hasil pengembalian ke
pemegang saham yang optimal, dengan
mempertimbangkan kebutuhan modal masa depan
dan efisiensi modal Perusahaan, profitabilitas saat
ini dan yang akan datang, proyeksi arus kas
operasi, proyeksi belanja modal dan proyeksi
peluang investasi yang strategis.

The Company actively and regularly review and
manage the capital structure to ensure optimal
capital structure and returns to shareholders, taking
into consideration future capital requirements and
the capital efficiency of the Company, current and
future profitability, current projection operating
cash, projected capital expenditure and strategic
investment opportunity projection.

Dalam rangka mempertahankan atau
menyesuaikan struktur modal, Perusahaan dapat
menyesuaikan jumlah dividen yang dibayarkan
kepada para pemegang saham, mengeluarkan
saham baru atau menjual aset untuk mengurangi
utang.

In order to maintain or adjust capital structure, the
Company can adjust the amount of dividends paid
to shareholders, issue new shares or sell assets to
reduce debt.

2025 2024
Rp Rp

Jumlah liabilitas 297.148.646 1.969.013.231 Total liabilities

Kas dan setara kas 250.009.594.842 9.119.606.379 Cash and cash equivalents

Ekuitas 250.919.184.065 104.429.139.390 Equity

17. PERISTIWA SETELAH TANGGAL NERACA 17. SUBSEQUENT EVENTS

Pada tanggal 31 Maret 2026, Perusahaan
menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa (RUPSLB) untuk menetapkan
dan menyetujui adanya perubahan dewan direksi
dan komisaris, sebagai berikut:

On March 31, 2026, the Company held an
Extraordinary General Meeting of Shareholders
(EGMS) to decide and approve changes to the
Board of Directors and Board of Commissioners, as
follows:

Dewan Komisaris Board of Commissioners
Komisaris Utama Bambang Wijoyosatrio B. *) President Commissioner
Komisaris Firmanto Commissioner

Direksi Board of Directors
Direktur Utama Zhou Zhili *) President Director
Direktur Andy Nahil Gultom *) Director
Direktur Lie Theng Khiang alias Hendro Pemilu Director

*) Berlaku efektif setelah fit & proper test dari OJK *) Effective after fit & proper test from OJK

Pada tanggal 2 Maret 2026, Perusahaan
melakukan kerjasama pengambilalihan fasilitas
kredit  dengan PT Maha Sejahtera Indonesia
dengan metode anjak piutang dengan pemberian
jaminan.

On March 2, 2026, the Company entered
agreement credit facility takeover with PT Maha
Sejahtera Indoensia with the method of factoring
with recourse.
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18. TANGGUNG JAWAB MANAJEMEN DAN
PERSETUJUAN LAPORAN KEUANGAN
PERUSAHAAN

18. MANAGEMENT RESPONSIBILITY AND
APPROVAL OF THE FINANCIAL STATEMENTS

Penyusunan dan penyajian wajar laporan
keuangan pada halaman 1 sampai dengan 26
merupakan tanggung jawab manajemen, dan telah
disetujui oleh Direksi Perusahaan untuk diterbitkan
pada tanggal 30 April 2026.

The preparation and fair presentation of the
financial statements on pages 1 to 26 are the
responsibilities of the management and are
approved and authorized for issue by the
Company’s Directors on April 30, 2026.
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RASIO – RASIO KEUANGAN OTORITAS JASA
KEUANGAN (TIDAK DIAUDIT)

FINANCIAL RATIOS OF FINANCIAL SERVICES
AUTHORITY (UNAUDITED)

Berdasarkan POJK No. 35/POJK.05/2018 tertanggal
27 Desember 2018 tentang Penyelenggaraan Usaha
Perusahaan Pembiayaan, sebagaimana telah diubah
terakhir dengan POJK No. 46 Tahun 2024 tentang
Pengembangan Dan Penguatan Perusahaan
Pembiayaan, Perusahaan Pembiayaan Infrastruktur,
dan Perusahaan Modal Ventura, Perusahaan
diharuskan untuk memenuhi sejumlah rasio keuangan
tertentu. Rasio-rasio ini dibuat oleh Perusahaan
berdasarkan formula sebagaimana ditentukan dalam
peraturan OJK untuk tujuan kepatuhan terhadap
peraturan, dimana rasio tersebut dapat berbeda jika
rasio tersebut dihitung berdasarkan standar akuntansi
keuangan Indonesia.

Based on POJK No. 35/POJK.05/2018 dated
December 27, 2018 regarding Business Operations of
Financing Company, as lastly amended by POJK No. 46
Year 2024 regarding the Development and
Strengthening of Financing Companies, Infrastructure
Financing Companies, and Venture Capital Companies,
the Company is required to comply with several financial
ratios. These ratios have been prepared by the Company
based on the formula as prescribed in the OJK regulation
for regulatory compliance purposes, where such ratios
might differ had the ratios been computed based on
Indonesian financial accounting standards.

Berikut ini adalah rasio-rasio keuangan berdasarkan
Peraturan OJK:

The following are the financial ratios based on OJK
Regulation:

2025 2024

Financing to asset ratio 0.00% 40,43% Financing to asset ratio

Rasio saldo piutang pembiayaan neto
terhadap total pendanaan yang
diterima 0.00% 0.00% Net financing receivables to funding ratio

Rasio saldo piutang pembiayaan untuk
pembiayaan investasi dan modal kerja Financing receivables for investment and
dibandingkan dengan total saldo piutang working capital financing to total
pembiayaan 0.00% 61,58% financing receivables ratio

Rasio piutang pembiayaan bermasalah
(NPF) 0.00% 4.04% Non-performing financing (NPF) ratio

Rasio permodalan 20.777,99% 277,10% Capital ratio

Gearing ratio 0 x 0 x Gearing ratio

Rasio ekuitas terhadap modal disetor 100,37% 107,42% Equity to paid up capital ratio


